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Majalah bulanan Buletin Entomologi merupakan 

sarana komunikasi para penggiat entomologi 

yang berada dalam naungan Perhimpunan 

Entomologi Indonesia.   Majalah ini terbit setiap 

awal bulan dengan menghadirkan informasi-

informasi terkini tentang perkembangan riset 

entomologi, pelestarian, dan kebutuhan praktis 

pengendalian hama untuk berbagai jenis 

tanaman pertanian.  

  

Editorial 
Berkumpulnya para ahli entomologi se 

Indonesia, menjadi satu “moment” yang banyak 

dinantikan oleh para penggiat entomologi dan 

juga para pihak yang berkepentingan dengan 

manfaat praktis dari perkembangan ilmu 

entomologi itu sendiri.   Ajang ini menjadi sarana 

untuk menengok, mengintip, dan mengevaluasi 

perkembangan sains dan teknologi di bidang 

entomologi di setiap institusi.  Tentunya, orang 

akan banyak berharap tentang “inspirasi” apa 

yang bisa dibawa pulang dan dimasak untuk 

menjadi sajian yang lebih menjanjikan di 

kemudian hari.  Harapan besar disandarkan 

pada “Kongress Entolomogi ke IX “ yang akan 

berlabuh di Kampus Universitas Brawijaya 

Malang, pada awal Oktober ini.  Selamat 

berkongress, dan semoga mendapat inspirasi 

yang berarti.  
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Belajar dari jurnal Biological 

Control 

Jurnal biological control merupakan salah satu 

tolok ukur perkembangan kemajuan pengendalian 

hayati di dunia.  Jurnal ini telah menerbitkan artikel 

hingga Januari 2016, artinya bahwa artikel yang 

telah diajukan ke jurnal ini sangat banyak. Dalam 

satu volume (setiap bulan) ada sekitar 10-12 artikel 

yang dimuat. Jika setiap artikel yang akan dimuat 

diperlukan waktu 6-12 bulan, bisa dibayangkan 

berapa banyak artikel yang harus antri untuk bisa 

dievaluasi dan diterbitkan.  Persaingan yang sangat 

ketat akan menuntut kualitas artikel yang sangat 

mumpuni, bagaimana dengan kita para penggiat 

dan peneliti entomologi di Indonesia..?.  

  

Indonesia dengan luas daratan  191 juta Ha, 

berbentuk kepulauan dengan tiga rentang waktu 

yang berbeda, serta karakteristik setiap pulau yang 

berbeda, dan komoditas pertanian yang sangat 

beragam menawarkan aspek-aspek penelitian 

yang begitu lebar. Jurnal Entomologi Indonesia 

merupakan wadah bagi para peneliti dan penggiat 

entomologi di Indonesia.  Seharusnya jurnal ini bisa 

menjadi jurnal yang paling dicari di dunia karena 

disinilah tempat bermuaranya kemajuan penelitian 

entomologi wilayah tropis kepulauan.  

Pertanyaannya, apakah jurnal ini sudah menjadi 

seperti yang diharapkan...?. Bagaimana dengan 

karya-karya peneliti entomologi kita..?.  

 

Salah satu hal yang sangat diperlukan adalah 

kerjasama antar kita dan akses terhadap jurnal-

jurnal entomologi di dunia 

•  
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10 September, hari bersejarah 

untuk PEI Jambi......................... 

Sepuluh September 2015 menjadi hari paling 

bersejarah bagi para penggiat entomologi di 

wilayah Jambi. Pasalnya pada hari tersebut 

Perhimpunan Entomologi Indonesia cabang Jambi 

telah disyahkan melalui SK Ketua Pengurus Pusat 

PEI Nomor: 337/PP-PEI/IX/2015.  PEI Jambi yang 

bersekretariat di Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Jambi ini, berlokasi di Jl. 

Samarinda Paal Lima, Kotabaru, Jambi merupakan 

penantian lama dari para penggiatnya. Lebih dari 

satu tahun para penggiat entomologi dari berbagai 

institusi di Jambi bekerja keras untuk 

mengupayakannya.  

Mangapa Cabang Jambi harus dibentuk..? 

•Ini adalah sebuah langkah maju yang sangat 

positif karena wadah bagi para penggiat 

Entomologi telah terbentuk. PEI cabang Jambi 

terwujud atas kemauan keras beberapa anggota 

yang berasal dari kumpulan peneliti, POPT 

(Pengamat Organisme Pengganngu Tanaman)  di 

Balai Karantina Pertanian/BKP kelas I Jambi  (10 

orang) dan Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura/BPTPH Provinsi Jambi (89 orang), 

dosen dan pemerhati entomologi pada enam 

instansi yang berada di Provinsi Jambi diantaranya: 

BPTP Jambi, Universitas Jambi, Universitas 

Batanghari (Unbari) Jambi, BKP Kelas I Jambi, 

Balai Pelatihan Pertanian,  BPTPH Provinsi Jambi. 
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Setidaknya, lebih dari 110 penggiat entomologi 

dapat diidentifikasi ada di wilayah ini, namun baru 

28 yang secara resmi tercatat dalam dokumen PEI 

Jambi.   Sebanyak 80% diantaranya adalah yang 

bekerja di lapangan. Para akademisi dan peneliti 

tercatat dari Universitas Jambi (8 orang), 

Universitas Batanghari (2 orang) dan BPTP Jambi 

4 orang.  Namun demikian, selama bertahun-tahun 

wilayah ini tidak banyak tersentuh oleh PEI Pusat, 

hanya 4 orang yang mendapat kartu anggota, 

itupun karena tercatat pada PEI cabang 

Palembang.  Potensi sumberdaya manusia bidang 

entomologi di Jambi yang begitu besar, perlu 

mendapat wadah dan payung yang strategis untuk 

melakukan komunikasi yang lebih intens dan 

berdiskusi tentang masalah-masalah yang 

melibatkan serangga di dalamnya.   

Harapan ke depan 

Terbentuknya PEI cabang Jambi bertujuan untuk 

wadah silaturahmi dan menghimpun peminat 

entomologi dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mengamalkannya 

untuk kesejahteraan manusia.  Harapan besar 

tentang bagaimana kontribusi kota Jambi dalam 

mengembangkan entomologi di wilayah  Jambi 

terbentang begitu luas. Persoalan hama 

merupakan aspek yang harus ditekuni secara 

serius karena ini menyangkut keberlangsungan 

produktivitas komiditi pertanian dan keselamatan 

lingkungan.  Lahan pertanian di wilayah Jambi 

didominasi oleh tanaman perkebunan (sawit dan 

karet) dan tanaman pangan, yaitu padi.   
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Pengembangan pengendalian hama yang ramah 

lingkungan menjadi kunci utama untuk 

mengamankan produktivitas pertanian dan di saat 

yang sama mempertahankan Propinsi Jambi 

menjadi areal yang ramah lingkungan.  Diharapkan 

bahwa PEI Jambi bisa membawa angin segar bagi 

para praktisi entomologi di lapangan.  

Program ke depan 

Program akan segara dibangun dan diharapkan 

bisa menjawab kebutuhan-kebutuhan di lapangan.  

Penelitian, pelatihan, dan seminar adalah kegiatan-

kegiatan yang akan mewarnai program kerja PEI 

Jambi ke depan.  Aspirasi tentang kebutuhan 

berbagai ilmu pengetahuan dari teori hingga praktis 

sudah tidak bisa dibendung.  Oleh karena itu, PEI 

Jambi akan memainkan peran aktif dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.   Dalam 

kerjasama Internasional, keterkaitan PEI Jambi 

dengan Project CRC German-Indonesia yang 

mengambil tempat di Jambi sebagai wilayah 

risetnya, adalah peluang yang sangat baik untuk 

mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kerjasama internasional di wilayah Jambi. [Dr. Araz 

Meilin].  
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Pelatihan Identifikasi 

Parasitoid: Dari teori ke Praktik  
 

Lebih dari 22 peneliti bergabung dalam  ruang 

laboratorium Entomologi Balai Penelitian Tanaman  

Pemanis dan Serat, Karang Ploso,  Malang, pada 

tanggal 1-2 September  untuk belajar bagaimana 

cara identifikasi serangga kecil berguna idaman 

petani yang sering kita sebut “parasitoid”.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adalah Prof. Dr. Rosichon Ubaidillah, peneliti senior 

dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, yang 

merupakan ahli Hymenoptera Parasitika di 

Indonesia, membagikan ilmunya untuk para peneliti 

dari berbagai instansi termasuk di dalamnya adalah 

Universitas Brawijaya, Balai Penelitian Jeruk dan 

Buah sub Tropika (Balitjestro), Balai Penelitian 

Buah Tropika (Balitbu-Solok), Universitas Gadjah 

Mada, Universitas Jember, Petrokimia Kayaku 

Gresik, Balai Besar Perbenihan dan Proteksi 

Tanaman Perkebunan Jombang, Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur, 

Universitas Andalas, Universitas Negeri Malang, 

Loka Penelitian Tungro Makasar, dan Balai 

Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas).     

 

 

 

 

Dr. Araz Meilin, Ketua PEI Cabang Jambi.  
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Materi penting yang diberikan meliputi: (1) teori 

mengenai sejarah hidup parasitoid, perilaku, dan 

karakteristik morfologi Hymenoptera parasitika, (2) 

Pemaparan karakteristik morfologi secara audio 

visual dengan memanfaatkan mikroskop compound 

dan stereo yang terkoneksi dengan LCD monitor 

dan layar lebar, (3) Praktik identifikasi.  Setiap 

peserta harus membawa spesimennya sendiri 

sebagai bahan pelatihan identifikasi.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi parasitoid adalah kunci dan landasan 

untuk membangun penelitian tentang pengendalian 

hayati dan konservasi keanekaragaman hayati 

parasitoid. Tanpa pengetahuan dan keahlian dalam 

identifikasi, maka kegiatan pemanfaatan parasitoid 

di lapangan bisa salah sasaran, karena 

ketidakmampuan para peneliti dalam menentukan 

jenis parasitoid dan hama yang menjadi target 
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Oleh karena itu, model pelatihan seperti ini harus 

ditumbuh-kembangkan dan disebar-luaskan agar 

para peneliti yang bekerja dengan parasitoid 

memiliki keahlian yang memadai.  (Prof. Dr. 

Nurindah, Balittas-Malang).   

 

Elaeidobius kamerunicus: Penyerbukan dan 

fruitset 

 

Penyerbukan adalah jasa yang dihasilkan oleh 

serangga-serangga yang hidup dan makan dari 

pollen yang ditawarkan oleh serangga. Adalah 

Elaeidobius kamerunicus Faust yang memiliki jasa 

sedemikian besar, sehingga minyak sawit menjadi 

salah satu tulang punggung ekspor di luar minyak 

bumi dan gas. E. kamerunicus (Coleoptera: 

Curculionidae) merupakan serangga yang berperan 

penting dalam  proses penyerbukan kelapa sawit 

ini. Pelepasan kumbang E. kamerunicus di 

Indonesia pada tahun 1982 secara signifikan 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit dari 40% 

ke 60%.  

 

Berdasarkan keberhasilan ini, E kamerunicus 

dipercaya sebagai aktor utama yang berperan 

penting dalam meningkatkan keberhasilan 

pembentukan buah jadi (fruitset). Namun demikian, 

keberhasilan pembentukan buah jadi di lapangan 

masih bervariasi, dan dirasa bisa ditingkatkan lagi. 

Prof. Dr. Nurindah, 

Balittas, Karang 

Ploso, Malang 
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa proses 

penyerbukan pada kelapa sawit dibantu oleh angin 

dan kegagalan polinasi disebabkan oleh jumlah 

perbungaan jantan yang sedikit dan kondisi abiotik 

yang tidak mendukung perbungaan (Hartley 1988).  

Namun, Syed (1978) dan Basri et.al. (1998) 

menunjukkan bahwa penyerbukan pada kelapa 

sawit dibantu oleh serangga. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syed (1979) menunjukkan beberapa 

spesies serangga yang terlibat dalam proses 

penyerbukan kelapa sawit.  Hartley (1988) 

menyatakan bahwa agen penyerbukan kelapa 

sawit di Afrika merupakan serangga dari ordo 

Coleoptera, famili Curculionidae dan genus 

Elaeidobius 

 

Beberapa spesies kumbang dari genus Elaeidobius 

yang dikenal dapat melakukan penyerbukan adalah 

E. kamerunicus, E. plagiatus, E. subvittatus dan E. 

singularis (Aisagbonhi et.al. 2004; Syed 1980; 

Hutauruk dan Syukur 1985).  Keempat Elaeidobius 

itu keberadaannya sudah stabil dan saling 

mendukung, meskipun dominasinya berbeda 

tergantung cuaca, letak geografis dan tingkat 

kemekaran bunga. E. kamerunicus lebih dominan 

di daerah dengan curah hujan tinggi (> 3.500 

mm/tahun) pada daerah dataran rendah. Di daerah 

dataran tinggi (> 1.000 m dpl), E. subvittatus 

merupakan serangga yang dominan dan menandai 

bahwa spesies ini memiliki daya jelajah yang lebih 

kuat 

 

E kamerunicus dan fruitset 

Diantara serangga penyerbuk yang ditemukan 

pada tanaman kelapa sawit, kumbang E. 

kamerunicus (Curculionidae: Coleoptera) 
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dilaporkan paling efektif (Shed 1981; Hutahuruk et 

al. 1982; Lubis & Hutahuruk 1982; Sipayung & 

Soedharto 1982) 

 

Hutahuruk (1982) melaporkan penyerbukan oleh E. 

kamerunicus meningkatkan susunan buah kelapa 

sawit dari 44% menjadi 75% dengan aplikasi 

serangga penyerbuk. Data nilai ekonomi kumbang 

ini dalam penyerbukan tanaman kelapa sawit di 

Indonesia sangat sedikit. Buah dalam tandan hasil 

penyerbukan kumbang ini dilaporkan sangat padat, 

sehingga perlu penanganan khusus yaitu 

pembelahan tandan dan perpanjangan tekanan 

uap pada saat perebusan.  

 

Di Malaysia, aplikasi kumbang penyerbuk pada  

perkebunan kelapa sawit menunjukkan 

peningkatan jumlah tandan sebesar 23%, produksi 

CPO secara keseluruhan mencapai 20%, dan inti 

rendemen sebesar 100% (Syed 1982). Di India, 

Ponnamma (1999) melaporkan pelepasan 

kumbang E. kamerunicus meningkatkan 

pembentukan biji dari 36.9% menjadi 78.3%. 

Disamping terjadi peningkatan hasil panen 

(kuantitatif), penyerbukan silang memberi  

keuntungan berupa pencampuran dan rekombinasi 

material genetik dari dua tanaman sehingga 

meningkatkan variabilitas keturunannya (Barth, 

1991). Kenaikan produksi akibat aplikasi kumbang 

penyerbuk menyebabkan terjadi penghematan 

biaya tenaga kerja yang akhirnya meningkatkan 

pendapatan nasional dari sektor perkebunan. 
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Monitoning populasi E. kamerunicus di perkebunan 

kelapa sawit di Malaysia menunjukkan sejak 

diimpor dari Afrika tahun 1981, kumbang ini 

berkembang biak dengan baik. Kumbang ini 

sekarang ditemukan di seluruh perkebunan kelapa 

sawit di Malaysia dan sebagai penyerbuk utama 

(Hussein & Rahman, 1991).  

 

Di Indonesia, serangga penyerbuk kelapa sawit 

yang dikenal adalah Thrips hawaiensis 

(Waterhouse &  Norris 1987). Serangga sangat 

kecil ini masih dianggap kurang aktif karena tidak 

secara sempurna dapat menyerbuki seluruh bunga 

betina sampai kepangkal tandan yang terjepit 

pelepah dan lapisan bunga yang berada di bagian 

dalam.  

 

Bagaimana penyerbukan terjadi?.  

Jika melihat tipe dari bunga kelapa sawit, 

penyerbukan dapat terjadi melalui dua cara, yaitu 

dibantu oleh angin dan serangga.  
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Berdasarkan penelitian Pardede (1990), angin 

dapat membantu perpindahan pollen dari bunga 

jantan dan bunga betina.  Pollen-pollen yang 

didekatkan ke bunga bunga betina, tanpa bantuan 

serangga dapat menyerbuki bunga betina.  Namun 

demikian peran serangga menjadi penting  karena 

serangga dapat membawa pollen hingga ke bagian 

dalam bunga E kamerunicus adalah salah satu 

penyerbuk yang membantu pembentukan fruitset.  

 

Meskipun, E. kamerunicus hanya dapat makan dan 

berkembang biak dengan sempurna pada 

perbungaan jantan kelapa sawit (Siregar 2006) , 

tetapi E. kamerunicus dapat tertipu oleh bau bunga 

betina mekar sehingga serangga yang telah 

hinggap pada bunga jantan dapat berpindah ke bu 

bunga betina dan secara tidak langsung 

menyebabkan terjadinya pemindahan polen dari 

perbungaan jantan ke perbungaan betina 

(Aisagbonhi et al. 2004). [Dr. Bandung Sahari] 
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Hasil penelitian Pardede (1990) memperlihatkan 

bahwa pada kondisi bunga jantan dan bunga 

betina yang sama-sama mekar, kumbang yang 

telah mendiami bunga jantan tidak segera 

berpindah ke bunga betina.   Perpindahan 

dilakukan oleh beberapa ekor kumbang betina 

dibandingkan kumbang jantan. Perpindahan 

populasi kumbang dari bunga jantan ke bunga 

betina hanya terjadi ketika bunga betina diganti 

dengan bunga betina yang masih segar, dan bunga 

jantan tetap dibiarkan menjadi layu 

 

Keberhasilan penyerbukan pada bunga betina juga 

ditentukan oleh kekuatan bau bunga yang muncul 

pada pangkal.  Pardede (1990) melaporkan bahwa 

pada hari pertama mekar, bagian dalam bunga 

betina mempunyai intensitas bau yang lebih tinggi, 

sehingga serangga tertarik menerobos masuk ke 

dalam bunga yang tumbuh di bagian dalam 

pangkal tangkai bunga 

 

Mengenal Lebih Dekat dengan 

Tungau................................. 
Tungau (mite) adalah kelompok binatang beruas 

(Arthropoda) yang tergolong dalam subfilum 

kelicerata, subkelas Acari pada kelas Arachnida. 

Demikian juga caplak (tick) termasuk dalam 

subkelas Acari. Kelompok binatang tersebut 

beragam bentuk morfologinya, juga habitat dan 

perilakunya. Tungau berkerabat dekat dengan 

laba-laba (kelas Arachnida: subkelas Araneae) 

yang bertungkai delapan, tidak bersayap, dan tidak 

mempunyai antena. Mereka  ada yang bersifat 

sebagai fitofag, pengurai, endo- dan ektoparasit 

pada binatang vertebrata dan invertebrata, dan ada 

yang sebagai predator. Sebagian kecil tungau 

fitofag 
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adalah pesaing  manusia dalam mendapatkan 

pakannya dan dari kelompok ini sebagian kecil 

mencapai status hama karena menyebabkan 

kerugian ekonomis pada usaha tanaman pangan 

dan perkebunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Famili-famili pada tungau fitofag yang seringkali 

menimbulkan masalah dalam budidaya pertanian 

yaitu tungau laba-laba (spidermite) Tetranychidae; 

tungau laba-laba palsu (false spidermite) atau 

tungau pipih (flat mite) Tenuipalpidae; tungau puru 

(gall mite) atau tungau karat (rust mite) 

Eriophyidae; tungau kuning Tarsonemidae; dan 

tungau gudang Acaride.  

 

Tungau predator yang dominan dan berperan 

penting dalam bidang petanian adalah famili 

Phytoseiidae yang memangsa tungau fitofag, thrips 

dan telur-telur serangga kecil lainnya. Selain itu 

tungau predator famili Stigmaeidae, Anystidae, 

Bdellidae, Cunaxidae,  Trombidiidae, dan  tungau 

predator lainnya juga merupakan predator pada 

tungau fitofag. Sampai saat ini masih belum 

ditemukan tungau yang memarasit tungau fitofag 

 

Tungau fitofag 

tetranychid 

Tungau gudang 

acarid 
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.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tungau berukuran kecil. Sebagian besar tungau 

berukuran  antara 300-500 um pada saat dewasa. 

Tubuh tungau terbagi menjadi dua bagian yaitu 

gnathosoma yang merupakan alat mulut dan 

idiosoma yang merupakan kepala, toraks dan 

abdomen pada serangga.  
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Tungau bertungkai delapan pasang kecuali tungau 

famili Eriophyid, hanya bertungkai dua pasang, 

yang terletak di bagian anterior tubuhnya.  Siklus 

hidup tungau melalui fase  telur, larva yang 

bertungkai tiga pasang, dan beberapa fase nimfa 

sebelum menjadi dewasa, yang masing-masing 

bertungkai empat pasang, namun terdapat 

berbagai modifikasi pada  famili yang berbeda. 

Pada beberapa famili, diantara fase larva dan 

dewasa terdapat masa istirahat. Tipe 

perkembangan demikian adalah anamorfosis.  

 

 

Tungau fitofag  

tenuipalpid  

Tungau fitofag 

tarsonemid  

Tungau fitofag  eriophyid  

Tungau predator 

phytoseiid 
Tungau predator 

stigmaeid 

Dr. Retno Dyah 

Puspitarini 

Peringkat Universitas di 

Dunia, dimana posisi 

Indonesia..?.  
Kemajuan suatu bangsa dapat diukur salah 

satunya dengan kemajuan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan.  Peringkat 

Universitas di dunia adalah salah satu tolok ukur 

untuk melihat bagaimana perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan di suatu negara. 

Webometric  (Rangking Web) merupakan salah 

satu pemeringkat terbesar di dunia, yang telah 

berkembang sejak tahun 2004. 
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Indikator yang digunakan untuk menentukan 

peringkat Universitas terdiri dari dua kelompok:  

(1) Visibility yang mencakup substansi dari 

website setiap Universitas itu sendiri yang bisa 

menunjukkan keterkaitan (link) Universitas dengan 

pihak-pihak ketiga (kerjasama).   Kuantitas dan 

kualitas kerjasama (link) tersebut menunjukkan 

Institutional prestige, performa akademis, nilai dari 

informasi yang diberikan, dan 

kemanfaatan/keefektifan dari layanan yang 

diberikan dari website Universitas yang dimaksud.  

Website ini dievaluasi oleh berbagai website 

evaluator di dunia. 

 

(2) Aktivitas, yang terdiri dari tiga hal: Presence, 

Openes, dan Exellence.  Presence menunjukkan 

berapa banyak webpages yang berada dalam 

webdomain termasuk didalamnya adalah 

subwebdomain dan direktori.   Sangat tidak 

mungkin untuk menunjukkan strong presence jika 

kontribusi setiap orang dalam organisasi sangat 

kurang.  Karena setiap personel dalam organisasi 

mungkin memiliki webpage atau link dengan pihak 

luar yang bisa meningkatkan kekuatan untuk aspek 

ini.  Openes mencakup publikasi yang telah 

dikenali oleh “google scholar “ termasuk banyak file 

pdf, doc, ppt dari personel dalam organisasi.  

Excellence, mencakup publikasi dari journal ilmiah 

yang memiliki standar internasional yang tinggi. 

Publikasi yang dimaksud disini terfokus pada 

publikasi berkualitas sangat tinggi yang termasuk 

dalam 10% publikasi yang disitir oleh bidang ilmu 

masing-masing.  
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Rank 

INA Dunia Universitas 

1 781 Universitas Gadjah Mada 

2 819 Institute of Technology Bandung 

3 909 University of Indonesia 

4 1440 Airlangga University 

5 1517 Brawijaya University 

6 1528 

Diponegoro University / Universitas 

Diponegoro 

7 1554 Bogor Agricultural University 

8 1887 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

9 1913 Universitas Padjadjaran 

10 2078 Universitas Lampung 

11 2329 Universitas Syiah Kuala 

12 2342 

Universitas Pendikan Indonesia / 

Indonesia University of Education 

13 2344 Petra Christian University 

14 2367 Universitas Sebelas Maret 

15 2410 Universitas Riau 

16 2416 Gunadarma University 

17 2558 Hasanuddin University 

18 2623 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang 

19 2711 Universitas Sriwijaya 

20 2815 Yogyakarta State University 

21 2841 Universitas Terbuka 

22 2858 Universitas Udayana 

23 2867 Universitas Negeri Semarang 

24 2875 Universitas Negeri Malang 

25 2966 Universitas Islam Indonesia 

26 2976 Universitas Sumatera Utara 

27 2993 Ahmad Dahlan University 

28 3010 Universitas Mercu Buana 

29 3015 Andalas University 

30 3038 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
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Profesor Kita  

 

 

 

 

 

Foto: Lincoln Memorial, USA 

Adalah Prof. Dr, Ir. Siti Herlinda, ilmuwan muda 

yang energik dan  kreatif yang bernaung di bawah 

Universitas Sriwijaya telah banyak menelorkan 

hasil-hasil penelitian yang dipublikasikan di 

berbagai jurnal nasional maupun Internasional.  

Wanita yang berulang tahun ke 50 pada bulan 

Oktober ini, menyelesaikan pendidikan Doktor nya 

di Institut Pertanian Bogor dalam usia yang masih 

muda yaitu 35 tahun dengan predikat Cum Laude.  

Kecintaan pada serangga 

•Dibalik parasnya yang ayu, wanita berdarah 

melayu ini ternyata memiliki kecintaan dan 

kekaguman terhadap serangga, “dunia ini tidak 

akan hidup dan manusia tidak akan sejahtera 

tanpa serangga”, katanya.  Lebih dari 25 tahun 

Wanita kelahiran kota”mpek-mpek” ini bergelut 

dengan penelitian yang diarahkan untuk mencari 

pendekatan dalam pelestarian serangga dan 

pemanfaatnya untuk pertanian berkelanjutan. Lebih 

dari enam project penelitian telah dijalankan.   
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dengan berbagai sumber dana  

 

Capaian dalam Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dalam lima 

tahun terakhir, lebih dari 20 artikel ilmiah  telah 

dihasilkan dan diterbitkan di jurnal ilmiah.  Saat ini, 

Sang Profesor mendapat kepercayaan dari IRRI-

Philiphine untuk melakukan penelitian tentang 

“Biocontrol for Insect Pests on Main and Ratooning 

Rice Using Bioinsecticides from Metharizium 

anisopliae and Bacillus thuringiensis in Paddy Field 

of Fresh Swamp”. 

 

Lahan sub Optimal, menjadi salah satu tantangan 

baginya untuk bisa dimanfaatkan sebagai lahan 

yang produktif. Kepiawaiannya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

entomologi telah membawanya ke Washington DC 

pada bulan Maret lalu dalam acara “International 

Conference on Comparative and International 

Education Society (CIES)” untuk 

mempresentasikan tentang pengembangan 

penelitian yang berkualitas.  Sebagai seorang 

peneliti sekaligus pendidik, Prof. Siti Herlinda 

merasa perlu untuk membangun penelitian-

penelitian yang berkualitas yang hasilnya bisa 

dimanfaatkan untuk pengembangan pertanian di 

Indonesia 
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.Di saat yang sama, kewajiban untuk menghasilkan 

para ilmuwan muda juga menjadi “passion” 

tersendiri.  Tidak disangka bahwa wanita cantik dan 

peduli dengan fasion ini telah menghasilkan 60 

sarjana, 21 master, dan 10 orang Doktor.   Hal ini 

juga yang membawa Profesor. Siti Herlinda 

dipercaya  menjadi  Kepala UPT Penjaminan Mutu 

Universitas pada tahun 2013. Tidak berlangsung  

lama, setahun kemudian, Sang Profesor berhasil 

mengantarkan Universitas Sriwijaya mendapat 

akreditasi B pada 16 Januari 2014.  Sebuah 

pencapaian atas pengabdian yang luar biasa.  

 

Kegiatan Waktu Luang 

Disela-sela kesibukannya sebagai seorang Guru 

Besar, Prof. Siti Herlinda tidak mau ketinggalan 

dengan perkembangan teknologi informasi yang 

saat ini banyak digandrungi kaum muda, yaitu 

media sosial elektronik.   

 

Beliau adalah pencetus group chating ENT-FIT di 

media elektronik, “kita harus bisa memanfaatkan 

perkembangan teknologi agar komunikasi kita 

dengan para peneliti lain bisa lebih dekat, lebih 

hangat, dan inspiratif”. Candaan, gurauan, dan ide-

ide “out of the box”  membuat group ini menjadi 

selalu hangat, tidak pernah sepi.  Tentu saja, topik 

kuliner menjadi salah satu favorit sang Profesor.  Ini 

bisa dilihat dari banyak postingan, yang sebagian 

besar adalah makanan.  
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Inspirasi 

Menjadi ilmuwan tidak harus terlihat serius. Prof. 

Siti Herlinda adalah contoh dari wanita Indonesia 

yang inspiratif, “Cantik, cerdas, berkarya, dan 

memperhatikan fashion”.  Semoga ini bisa menjadi 

inspirasi para ilmuwan wanita di Indonesia.  

[Redaksi: BSA].  
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